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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi 

Gambar 3.1 Gambar Lokasi Curug Cilengkrang 
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Penelitian ini mengambil lokasi di Taman Wisata Alam Curug 

Cilengkrang, Desa Cilengkrang, Kecamatan Cibiru, Kabupaten Bandung, 

Provinsi Jawa Barat. Kawasan ini berada di bukit Gunung Manglayang 

pada ketinggian 1.817 m di atas permukaan laut (Perhutani,2011), dan 

berada di sebelah timur laut Kota Bandung. 

Untuk mencapai kawasan wisata Curug Cilengkrang dimulai dari 

Jln. AH Nasution  ±1km sebelah timur alun-alun Ujung Berung atau 1 km 

sebelah barat bundaran Cibiru. Lokasi dapat dituju melalui Jl.Cilengkrang 

1 atau 2 dan Jarak menuju kawasan Curug Cilengkrang ± 5 km. Alat 

transportasi umum untuk menuju ke jln. AH.Nasution (Ujung Berung) 

adalah Cicaheum-Cileunyi, setelah itu dapat dituju dengan menggunakan 

transportasi umum ojek hingga kawasan Curug Cilengkrang, karena jalan 

ini tidak bisa dilalui oleh kendaraan-kendaraan besar seperti bus 

pariwisata. Disepanjang jalan menuju kawasan akan dijumpai pemukiman-

pemukiman penduduk dan lahan yang digunakan masyarakat untuk 

bercocok tanam juga beternak. Sebelum sampai lokasi Curug Cilengkrang 

pengunjung harus melewati jalan yang cukup terjal dengan kondisi jalan 

dipenuhi bebatuan, dan ada beberapa jalan yang masih licin, oleh karena 

itu pengunjung harus lebih berhati-hati. Kiri-Kanan jalan terdapat hutan 

yang masih alami dengan pepohonan jati yang lebat dan juga jurang yang 

cukup terjal. Tetapi disepanjang jalan dapat dilihat pemandangan Kota 

Bandung dari ketinggian. 

 

B. Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 

Deskriptif. Menurut Sugiyono (2011:35), jenis penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, 

atau menghubungkan  dengan variabel yang lain. 
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Menurut Wardiyanta (2006:5), jenis penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang bertujuan membuat deskripsi atas suatu fenomena 

sosial/alam secara sistematis, faktual, dan akurat. 

 Penulis menggunakan jenis penelitian deskriftif kualitatif dengan 

menyimpulkan berdasarkan data, observasi, dan teori untuk 

menjelaskan gambaran tentang kondisi sarana dan prasarana di taman 

wisata alam Curug Cilengkrang. Tujuannya untuk menjelaskan 

bagaimana sarana dan prasarana yang sesuai untuk taman wisata alam 

Curug Cilengkrang berdasarkan pada kebutuhan wisatawan.  

 

2. Operasionalisasi Variabel 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Variabel  Sub Variabel Indikator Skala 

Sarana Akomodasi  Kondisi Bangunan 

 Kelayakan 

 Kesesuaian 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Rumah Makan  Frekuensi 

 Kesesuaian 

 Kondisi Bangunan 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Atraksi Wisata  Something to see 

 Something to do 

 Something to buy 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Prasarana Aksesibilitas  Kondisi Jalan 

 Frekuensi angkutan 

Ordinal 

Ordinal 

Utilitas  Kebersihan 

 Frekuensi 

Ordinal 

Ordinal 

 

Jaringan 

Pelayanan 

 Pelayanan Ordinal 
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C. Populasi, sampel, dan teknik sampel. 

1. Populasi 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas : 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono,2011:80). 

Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini guna mengetahui 

banyaknya wisatawan yang mengunjungi kawasan Curug Cilengkrang 

yang nantinya akan diambil sampel untuk menganalisis tanggapan 

wisatawan terhadap sarana dan prasarana di Curug Cilengrkang. Populasi 

yang diteliti adalah seluruh pengunjung yang mengunjungi taman wisata 

alam Curug Cilengkrang pada tahun 2011.  

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono,2011:81). 

Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel adalah beberapa 

pengunjung di kawasan curug cilengkrang. 

Untuk menentukan berapa besar jumlah sampel sebagai wakil 

populasi, peneliti menggunakan pedoman Rumus Slovin (dalam Cunsuelo 

G. Savella, 1993). Rumus Slovin untuk menentukan ukuran sampel 

sebagai berikut: 

n =      N   

       1+N (e)
2  

 

Keterangan:       n = ukuran sampel 

                N = ukuran populasi 

    e = nilai kritis atau batas ketelitian yang 

diinginkan. Ditetapkan sebesar 10% 
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Disini penulis menghitung jumlah sampel berdasarkan data yang 

didapat dari Perhutani Asper/KBKPH Manglayang Barat. Data terakhir 

jumlah wisatawan tahun 2011 adalah 5120, Jadi jumlah sampel yang 

diambil adalah : 

 

     
 

   
    

             
 

  
    

            
  

   
    

      
 

  
    

    
                      

Dari hasil perhitungan di atas, didapat 98,08 orang yang 

dibulatkan menjadi 98 orang untuk dijadikan sampel oleh penulis. 

 

2.1 Teknik Pengumpulan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah probability sampling. Menurut Sugiyono (2011: 218) Probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 

yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel. Cara pengambilannya menggunakan simple random 

sampling yaitu secara acak. 

 

 

 

Gambar 3.2 Teknik sampel secara Random 

Populasi 

Homogen 

relative 

homogen 

Sampel yang 

Representatif Diambil Random 
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Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan probability sampling, 

yaitu pemilihan sampel untuk menjadi responden pada penelitian ini 

adalah setiap pengunjung yang dijumpai di kawasan wisata alam Curug 

Cilengkrang memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 

sampel. 

D. Instrumen penelitian 

Alat/ instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah pedoman wawancara, dimana peneliti mewawancarai pihak-pihak 

terkait di Taman Wisata Alam Curug Cilengkrang. Untuk mengambil data 

yang berupa gambar kondisi sarana dan prasarana di lapangan digunakan 

alat kamera digital, dan lembar kuisoner/ angket yang disebarkan pada 

sebagian pengunjung yang dijadikan sampel di kawasan tersebut. 

 

E. Alat Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data berupa gambar-

gambar kawasan, sarana dan prasarana di kawasan tersebut, penulis 

menggunakan alat kamera digital Nikon Coolpix 14mp dan Laptop. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam Penelitian ini untuk mengumpulkan data, penulis 

menggunakan teknik penelitian sebagai berikut: 

1. Observasi Lapangan 

Teknik Observasi lapangan dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan 

gambaran umum mengenai kondisi kawasan yang akan diteliti, dimana 

penelitiakan melakukan observasi terhadap variable-variabel yang ada 

di lokasi penelitian. 

 

2. Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data-

data selengkapnya mengenai kawasan yang akan diteliti. Dalam 
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penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada pihak pengelola 

yaitu PERHUTANI Unit III KPH Bandung Utara, juga kepada pihak 

yang bertanggung jawab terhadap kawasan disana. 

 

3. Studi Literatur 

Studi Literatur digunakan sebagai pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi literature mengenai pengembangan 

kepariwisataan, Sarana dan Prasarana kepariwisataan dan data-data 

lain yang berkaitan dengan judul skripsi dengan cara mempelajari 

buku, jurnal, website, dan lainnya. 

 

4. Kuesioner 

Kuesioner/angket biasa digunakan untuk mengetahui berbagai 

informasi yang dibutuhkan guna menunjang keberhasilan suatu 

penelitian. Biasanya didalam kuesioner diajukan beberapa pertanyaan 

terkait dengan informasi yang kita butuhkan dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini penulis menyebarkan kuesioner kepada pengunjung 

kawasan wisata Curug Cilengkrang guna mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 

G. Analisis Data 

Analisis pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode 

analisis deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2011:35), Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan  dengan variabel yang lain. Kegiatan 

menganalisis data ini terdiri dari : 

1. Tahap Persiapan 
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Pada tahap ini Peneliti melakukan kegiatan berupa pengecekan 

identitas responden berupa nama, umur, tempat tinggal, dan kelengkapan 

identitas lain dari responden, setelah itu memeriksa isi instrumen pengisian 

data, dan mengecek isian data. 

 

2. Tahap Tabulasi  

Kegiatan ini merupakan kegiatan mengelompokkan data ke dalam 

tabel frekuensi dalam rangka mempermudah kegiatan menganalisa. 

Kegiatan tabulasi dalam hal ini meliputi : Coding data dan scoring. Coding 

yaitu pembahasan kode untuk setiap data yang telah diedit. Sedangkan 

scoring adalah pemberian skor terhadap jawaban responden untuk 

memperoleh data kuantitatif yang diperlukan dengan menggunakan teknik 

skala likert untuk menentukan skor. Pengolahan dilakukan dengan 

Pengkategorian ke dalam garis kontinum yang dinyatakan dalam bentuk 

persentase (%) maksimum, yang diolah dari perhitungan skala Likert. 

 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

Pernyataan Nilai 

Sangat Setuju/Selalu/Sangat Baik 5 

Setuju/Sering/Baik 4 

Ragu-Ragu/ Kadang/ Cukup 3 

Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Kurang Baik 2 

Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah/ Sangat Tidak Baik 1 

 

 

Skala Likert (Likert Scale) didesain untuk menelaah seberapa kuat 

subjek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada skala 5 titik dengan 

susunan 1-5. Dalam skala likert semuanya memiliki persepsi positif, 
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dengan menyediakan lima pilihan jawaban dan masing-masing jawaban 

memiliki skor 1- 5. 

Perhitungan garis kontinum : 

1. Nilai Indeks Minimum ( Terendah )  : 98 x 1 = 98 

2. Nilai Tertinggi Maksimum (Tertinggi ): 98 x 5 = 490 

3. Jarak Interval / Renta   : (Nilai Maksimum – Nilai Minimum) : 5 

490-98 = 392 

                392 / 5 = 78,4 

 

 

S.Buruk Buruk Cukup Baik S.Baik 

 

 

Contoh Berdasarkan perhitungan : 

Maka   = (5x0)+(4x6)+(3x17)+(2x50)+(1x25) 

  = 200, Berada di skor 2 yang berarti buruk. 

Keterangan : 

Skor 1 : nilai 98 – 176,4 dengan kesimpulan sangat buruk. 

Skor 2 : nilai 177,4 – 254,8 dengan kesimpulan buruk. 

Skor 3 : nilai 255,8 – 333,2 dengan kesimpulan cukup. 

Skor 4 : nilai 334,2 – 411,6 dengan kesimpulan baik. 

Skor 5 : nilai 412,6 – 490 dengan kesimpulan sangat baik. 

Setelah didapatkan hasil dari pengolahan dengan menggunakan 

skala likert dan dihitung kedalam garis kontinum, maka hasil pengolahan 

98 176,4 254,8 490 411,6 333,2 

200 
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data mengenai preferensi wisatawan akan di analisis kembali dengan 

analisis kesesuaian lahan menggunakan zonasi : 

Berikut syarat kesesuaian lahan/ Kemiringan lereng : 

Tabel 3.3 Kelas Kemiringan Lereng dan Nilai Skor 

Kemiringan Lereng 

KELAS KEMIRINGAN ( % ) KLASIFIKASI 

I 0 – 8 Datar 

II > 8 – 15 Landai 

III >15 – 25 Agak Curam 

IV > 25 – 45 Curam 

V > 45 Sangat Curam 

 Sumber : Pedoman Penyusunan Pola Rehabilitasi Lahan dan Konservasi 

Tanah, 1986. 

 

3. Tahap Penerapan Data 

Hasil dari kegiatan tabulasi kemudian dianalisis dan disajikan 

dalam bentuk deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan hasil penelitian 

agar dapat dimengerti tidak hanya oleh peneliti tapi juga bagi siapapun 

yang tertarik untuk mengetahui hasil penelitian.  


